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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran pupuk kandang sapi 
dan sumber nitrogen humat yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
lidah buaya di lahan pasir. Penelitian dilakukan di Dusun Cangkringan, Poncosari, 
Srandakan, Bantul, D.I.Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan mulai bulan 
November 2017 – Maret 2018. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL), faktorial 2 ulangan. Faktor pertama takaran pupuk 
kandang sapi, terdiri dari dua aras yaitu  30 ton per ha dan 45 ton per ha. Faktor 
yang kedua, macam sumber pupuk nitrogen ditambah dengan humat, terdiri dari 
urea + humat, ZA+ humat, NPK +humat, KNO3+humat. Analisis dengan sidik 
ragam pada jenjang nyata 5%, dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) dan jenjang taraf 5%. Pengamatan yang diamti yaitu panjang daun, lebar 
daun, tebal daun, bobot segar daun, bobot kering daun, dan jumlah daun. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan tidak ada beda nyata dan interaksi antara pupuk kandang 
sapi dan sumber nitrogen humat terhadap semua variabel pengamatan pertumbuhan 
tanaman lidah buaya di lahan pasir. 
Kata kunci : Dosis pupuk kandang sapi, sumber pupuk nitrogen, lidah buaya 
ABSTRACT 
    
This study aims to determine the effect of rate of cow manure and the right source 
of humic nitrogen on the growth and yield of aloe vera plants in sand fields. The 
study was conducted in Cangkringan Hamlet, Poncosari, Srandakan, Bantul, D.I. 
Yogyakarta. The study was conducted from November 2017 - March 2018. The 
study was arranged in a Complete Randomized Block Design (RAKL), factorial 2 
replications. The first factor is the dose of cow manure, consisting of two levels, 
namely 30 tons per ha and 45 tons per ha. The second factor, the type of nitrogen 
fertilizer supplemented with humic acid, consisted of urea + humic acid, ZA + 
humic acid, NPK + humic acid, KNO3 + humic acid. Analysis with variance at 5% 
real level, followed by Duncan Multiple Range Test (DMRT) and level of 5%. 
Observations were observed, namely leaf length, leaf width, leaf thickness, leaf 
fresh weight, leaf dry weight, and number of leaves. The results of this study show 
 
 
that there is no significant difference and the interaction between cow manure and 
humic nitrogen sources on all variables observed in the growth of aloe vera plants 
in sandy soil. 
       
Keywords: Aloe vera plant, cow manure dosage, source of nitrogen fertilizer.  
 
PENDAHULUAN 
Tanaman lidah buaya dapat tumbuh di daerah kering, seperti Afrika, Asia 
dan Amerika. Hal ini disebabkan bagian stomata daun lidah buaya dapat tertutup 
rapat pada musim kemarau untuk menghindari hilangnya air di daun. Lidah buaya 
juga dapat tumbuh di daerah iklim dingin. Tanaman lidah buaya termasuk yang 
efisien dalam penggunaan air, karena dari segi fisiologi tumbuhan, tanaman ini 
termasuk tanaman yang tahan kering (Furnawanthi, 2002). 
Tanaman lidah buaya (Aloe vera) merupakan tanaman asli Afrika, yang 
termasuk golongan Liliaceae. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
sekarang ini, memperluas pemanfaatan khasiat lidah buaya. Pemanfaatan lidah 
buaya kini tidak hanya terbatas pada tanaman hias saja tetapi juga sebagai obat dan 
bahan baku pada industri kosmetika. Lidah buaya digunakan sebagai bahan obat 
sejak ribuan tahun yang lalu untuk mengobati luka bakar, rambut rontok, infeksi 
kulit, peradangan sinus, dan rasa nyeri pada saluran cerna. Beberapa peneliti 
terdahulu telah membuktikan bahwa tanaman lidah buaya berkhasiat sebagai 
antiinflamasi, antipiretik, antijamur, antioksidan, antiseptik, antimikroba, serta 
antivirus ( Hariana, 2008). 
Beberapa lahan marginal yang terdapat di pulau Jawa khususnya Daerah 
Istimewa Yogyakarta adalah daerah lahan pasir pantai di bagian selatan. Kondisi 
agroklimat lahan pasir pantai dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman lidah 
buaya yang mempunyai kelebihan mampu tumbuh pada kondisi kering. Untuk 
meningkatkan produktivitas lahan pasir pantai dapat dilakukan dengan beberapa 
cara, antara lain pemberian bahan pembenah tanah. Bahan pembenah tanah yang 
mudah diperoleh di daerah sekitaran lahan adalah pupuk organik. Untuk 
meningkatkan kandungan mineral lahan pasir dan kebutuhan tanaman lidah buaya 
perlu ditambahkan sumber N berupa pupuk urea. Dalam budidaya tanaman lidah 
 
 
buaya selain dibutuhkan lahan, juga dibutuhkan bahan tanaman yaitu bibit (Morais, 
2012). 
Agar kegiatan budidaya di lahan pasir pantai dapat berhasil baik maka 
diperlukan suatu upaya pengelolaan yang baik pula. Pupuk kandang merupakan 
sumber bahan organik yang sangat dikenal petani dan relatif tersedia di banyak 
tempat. Fraksi bahan organik dalam pupuk kandang dapat memperbaiki struktur 
dan kemampuan menahan air tanah sehingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan 
tanaman (Mardjono, 2006). 
Peranan bahan organik dalam peranannya terhadap pertumbuhan tanaman 
dapat dibedakan menjadi beberapa fungsi antara lain : fungsi fisik, membantu 
pembentukan struktur tanah dan kadar air yang baik. Fungsi kimia, penyumbang 
sifat aktif koloid tanah. Fungsi hara, menyumbang sumber hara, terutama N, P, dan 
S bagi pertumbuhan tanamam. Fungsi fisiologi baik langsung maupun tidak 
langsung, hal ini disebabkan karena senyawa-senyawa organik yang dapat 
berfungsi sebagai hormon tumbuh atau sebaliknya dapat bersifat toksik. 
Asam humat terminologi aslinya dalam bahasa romawi disebutnya 
”humus”, adalah bagian dari bahan organik didalam tanah, dari hasil transformasi 
proses fisik, kimia, dan biodegradasi (humifikasi) dari biomolekul. Sederhananya 
batasan humus sejak tahun 1761 yaitu bahan-bahan organik yang mengalami proses 
dekomposisi secara alamiah dan disebutkan secara umum ”humic subtances”. 
Berdasarkan karakter kelarutannya pada kondisi kemasaman larutan, dibedakan dua 
komponen yaitu asam-humat ”Humic-acid” dan asam-fulfat ”Fulvic-acid”. Kedua 
senyawa ini dialam menjadi satu, dan dapat dipisahkan pada kondisi kemasaman 
tertentu. Asam humat adalah komponen terpenting dari senyawa humus karena dari 
hasil penelitian diketahui bahwa, membantu menggemburkan tanah, dan membantu 
transfer nutrien dari tanah kedalam tanaman, serta meningkatkan retensi kandungan 
air, dan memacu pertumbuhan mikroba di dalam tanah (Picocolo, 2002). 
Kesuburan yang dimiliki oleh lahan pasir dicirikan bertekstur pasir, struktur 
berbutir, konsistensi lepas, sangat porous, sehingga daya sangga air dan hara sangat 
rendah. Selain itu stabilitas agregat dan kandungan liat tanah pasir rendah sehingga 
 
 
pada saat hujan air dan hara akan mudah hilang melalui proses pergerakan air ke 
bawah (Partoyo, 2005). 
Beberapa kendala dalam pemanfaatan lahan pasir adalah sifat tanah pasir 
yang mudah mengalirkan air dan strukturnya yang lepas-lepas menyebabkan lahan 
pasir sulit untuk ditumbuhi tanaman. Tanah pasir miskin akan unsur hara, memiliki 
kondisi angin yang kencang, laju evapotranspirasi yang tinggi dan uap air yang 
mengandung garam (Adhi, 2011). 
METODE PENELITIAN  
Penelitian dilakukan di Dusun Cangkring, Poncosari, Srandakan, Bantul, 
D.I.Yogyakarta. Ketinggian tempat penelitian yaitu 15 mdpl dengan suhu udara 30-
350C, pH tanah 6,8, dan kelembaban udara yaitu 44%.  Penelitian dilaksanakan 
mulai bulan November 2017-Maret 2018. 
Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian yaitu bibit tanaman 
lidah buaya, pupuk kandang, pupuk sintesis dan humat serta lahan pasir yang berada 
di tepi pantai. Alat yang digunakan adalah cangkul, cetok, pompa air, oven, 
timbangan, penggaris. 
 Penelitian disusun dalam  Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
faktorial dengan 3 ulangan, yaitu: 
Faktor 1 takaran pupuk kandang sapi, terdiri dari dua aras yaitu: 
  K1 : 30 ton/ha 
  K2 : 45 ton/ha. 
Faktor 2 Macam sumber pupuk nitrogen terdiri dari empat aras dengan dosis 450 
kg/ha yaitu :  
  U1 : urea + humat 
  U2 : ZA + humat 
  U3 : NPK + humat 
  U4 : KNO3 + humat 
Dari ketiga faktor tersebut diperoleh (2x4)x3 = 24 kombinasi, setiap kombinasi 
perlakuan terdiri dari 25 tanaman, sehingga diperoleh 600 tanaman. 
 
 
Dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam (Analysis of 
Variance) pada taraf 5%. Dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) taraf 5%.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan terdiri dari beberapa variabel, diantaranya yaitu indeks 
pertumbuhan panjang helai daun, lebar helai daun, tebal helai daun, bobot segar 
daun, bobot kering daun, dan jumlah daun. Data yang diperoleh disajikan dalam 
bentuk tabel 1. 
Tabel 1. Hasil pengamatan beberapa variable pada Aloe vera 
Variabel 
Pengamatan 
          
Sumber   
















































































































 Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa tidak ada interaksi antara 
takaran pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen humat terhadap variabel, tinggi 
tanaman, lebar daun, tebal daun, bobot segar tanaman, bobot kering daun, dan 
jumlah daun. Pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk nitrogen humat dengan 
beberapa tahapan tidak ada interaksi atau beda nyata. Ini dikarenakan kandungan 
fraksi pasir di lahan yang diteliti terlalu banyak ataupun tinggi. Sehingga pupuk 
yang diberi tidak ada pengaruh nyata. Tanah pasir menyerap air sangat cepat, 
menyimpan air sangat rendah, total air yang tersedia dilahan pasir sangat sedikit 
sehingga unsur hara yang tersedia sangat minim.  
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi antara takaran 
pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen humat terhadap panjang daun tanaman 
(Tabel 1), hal ini disebabkan dengan bibit yang digunakan dengan keriteria umur 2 
bulan, jumlah daun 2 – 4 helai dan tinggi tanaman 10 – 11 cm dianggap tidak sama. 
Menggunakan bermacam-macam pupuk seperti ZA mengandung N dan Sulfat, urea 
mengandung N, KNO3 mengandung kalium dan N, NPK mengandung nitrogen, 
fosfor, kalium dan sulfat. Tinggi tanaman dapat dipengaruhi oleh macam-macam 
pupuk yang mengandung nitrogen dan unsur hara yang berbeda.  
Pada variabel lebar daun dan tebal daun tidak ada beda nyata (Tabel 2 dan 
3). Pengamatan lebar daun dan tebal daun dilakukan setelah pengambilan sampel 
dengan diukur lebar dan tebal daun setiap perlakuan. Lebarnya  daun maupun tebal 
daun dipengaruhi oleh kandungan unsur hara tanaman. Sedangkan jumlah unsur 
hara dan air yang dapat diserap tergantung pada kesempatan untuk mendapatkan air 
dan unsur hara tersebut dalam tanah. Perkembangan dan pertumbuhan tanaman 
yang berlangsung baik akan menghasilkan bobot segar ditentukan oleh jumlah air 
dalam sel tanaman. Pupuk kandang sapi mengandung bahan organik yang berperan 
penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah dan mempermudah 
penyebaran unsur hara.  
Perlakuan dosis pupuk kandang sapi maupun sumber nitrogen tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot segar daun dan bobot kering daun ( Tabel 4 dan 
 
 
5). Daun lidah buaya mengandung air sebanyak 95%. Sisanya berupa bahan aktif 
antara lain minyak esensial, asam amino, mineral, vitamin, enzim, asam aspartat, 
asam glutamat, alanin, isoleusin, fenilalanin, threonindan prolin. Kandungan 
tersebut memiliki beberapa kegunaan bagi tubuh dianataranya memberi ketahanan 
terhadap penyakit, sebagai bahan pemicu pertumbuhan dan perbaikan sistem tubuh, 
dan sebagai sumber energi. Getah atau lendir lidah buaya dapat digunakan sebagai 
penumbuh rambut rontok dimana kandungan kimia yang terdapat dalam lendir 
lidah buaya adalah antrakinon. 
Pupuk kandang sapi mengandung bahan organik yang berperan penting 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Bahan organik tersebut dapat 
membantu pembentukan agregat, struktur tanah dan mempermudah penyerapan 
unsur hara.  
Pengamatan jumlah daun dilakukan pada waktu pengambilan sampel. 
Perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen humat pada tanaman 
lidah buaya pada jumlah daun tidak ada beda nyata (Tabel 6). Jumlah helai daun 
sangat mempengaruhi beberapa besar fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman yang 
akan digunakan untuk proses pertumbuhan. Unsur N dibutuhkan dalam jumlah 
relatif besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman khususnya pada tahap 
pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan tunas dan perkembangan batang dan 
daun (Novizan, 2005).  
KESIMPULAN 
1. Tidak terjadi interaksi antara pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen 
humat terhadap semua variabel pengamatan.  
2. Takaran pupuk kandang sapi tidak berpengaruh  terhadap pertumbuhan bibit 
lidah buaya dilahan pasir.  
3. Sumber nitrogen humat tidak berpengaruh  terhadap pertumbuhan bibit 
tanaman lidah buaya. 
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